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ABSTRAK 

Periode modern-kontemporer merupakan periode yang 
mengalami perkembangan signifikan terkait studi al-Quran, 
khususnya akhir abad ke-20 dan awal abad ke-21. Wacana 
wanita pada periode ini mulai mendapatkan perhatian serius dari 
para pengkaji al-Quran. Ramainya isu wanita terkait dengan al-
Quran tidak terlepas dari paradigma tafsir kontekstua l yang 
bernuansa hermeneutis. Suatu paradigma yang lebih menekankan 
pada spirit al-Quran dari pada makna literalnya. Asumsi 
dasarnya adalah teks al-Quran itu stat is, sedangkan konteks 
manusia dari zaman ke zaman sangatlah dinamis. Demikian 
halnya dengan konteks wanita, dari masa ke masa juga 
mengalami perkembangan. Oleh karenanya, para pengkaji al-
Quran di periode ini mulai menafsirkan ulang ayat-ayat tentang 
relasi gender dengan menciptakan kaidah-kaidah dan metodologi 
yang baru. Tujuannya adalah supaya ayat al-Quran ditafsirkan 
tanpa mencederai sisi kemanusiaan wanita dan menjauhkannya 
dari posisi inferior dari pada laki-laki. Tafsir Min Wah}yi al-
Quran karya Husain Fadlullah adalah produk tafsir yang terlahir 
di dalam periode ini. Dalam hal ini Fadlullah menegaskan di 
dalam tafsirnya, bahwa al-Quran secara makna literal sama 
sekali tidak memandang wanita sebagai makhluk yang inferior. 
Menurutnya, al-Quran memandang wanita sebagai makhluk yang 
memiliki kemerdekaan dalam bernalar, bertindak, dan beriman. 
Perbedaan Fadlullah dengan para kontekstua lis pada umumnya 
adalah sikapnya terhadap makna literal. Oleh karenanya, 
penelitian ini dilakukan untuk mengungkap penafsirannya 
terhadap ayat-ayat tentang relasi gender. 

Pertanyaan riset yang dimunculkan di sini adalah 
bagaimana penafsiran Fadlullah tentang ayat-ayat relasi gender 
di dalam tafsir Min Wah}yi al-Qura>n? Dan bagaimana konteks 
Fadlullah mempengaruhi penafsirannya? Penelitian ini 
merupakan kajian kepustakaan dengan pendekatan hermeneutis. 
Sumber primer yang digunakan adalah Tafsi>r Min Wah}yi al-
Quran, sedangkan sumber sekundernya adalah Dunya al-Mar’ah 
serta t ulisan ilmiah lain yang memiliki relevansi. 
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Hasil penelitian memberikan beberapa kesimpulan. 
Pertama; penafsiran Fadlullah tentang wanita diupayakan untuk 
membuatnya jauh dari posisi inferior, dengan cara 
mengkontekstualkan ayat tanpa tercerabut dari makna literalnya. 
Ini merupakan buah dari konsep h}ujjiyyah az}-z}awa>hir (otoritas  
makna literal) yang metode penafsirannya ia istilahkan dengan 
al-uslu>b al-isti>ha>’i> (metode meraih inspirasi). Kedua; konsep 
h}ujjiyyah az}-z}awa>hir yang dipegang oleh Fadlullah adalah 
pengaruh gurunya yaitu Abu al-Qasim al-Khu’i. Konteks 
keilmuan inilah yang paling dominan mempengaruhi tafsirnya. 
Terdapat juga konteks sosial dan budaya yang mempengaruhi 
Fadlullah di dalam tafsirnya, namun tidak begitu besar. 
Pengaruhnya hanya sebatas pada beberapa titik konten tafsir di 
isu-isu tertentu, yaitu isu kebebasan wanita dan poligami. 
Konteks keagamaan tidak sedikitpun mempengaruhi Fadlullah, 
justru ia berusaha memberikan pengaruh untuk merubah tradisi 
kegamaan yang ada. 
 

Kata kunci: Min Wah}yi al-Quran, Husain Fadlullah, h}ujjiyyah 
az}-z}awa>hir, wanita 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

Penulisan Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian tesis 
ini menggunakan pedoaman transliterasi dari Surat Keputusan 
Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 
berikut: 

A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba’ B Be ب
 ta’ T Te ت
 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ḥa (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
 ra’ R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy esdan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 fa’ F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Waw W We و
 ha’ H Ha ه
 hamzah ‘ Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta‘aqqidīn متعقدين
 Ditulis ‘iddah عدة
 

C.  Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية
   
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang 
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, 
dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti 
dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan “h”. 

ة األولياءكرا  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

 
2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, 

kasrah, dan dhammah ditulis t. 
 Ditulis Zakāt al fiṭri زكاة الفطر

 
D. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis I ــــــــِــــــــ
 Fathah Ditulis A ـــــَــــــــ

ــُــــــــــــــــ  Dhammah Ditulis U 
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E.  Vokal Panjang 
fathah + alif 

 جاهلية
Ditulis Ā 

Jāhiliyyah 
fathah + ya’ mati 

 يسعى
Ditulis Ā 

yas‘ā 
kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis Ī 

Karīm 
dammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis Ū 

furūḍ 
 

F. Vokal Rangkap 
fathah + ya’ mati 

 بينكم
Ditulis Ai 

Bainakum 
fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis Au 

Qaulun 
 
 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 
dengan Apostrof 

 Ditulis a’antum أأنتم
 Ditulis u‘iddat أعدت

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
 

H. Kata Sandang Alif + Lam 
a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن
 Ditulis al-Qiyās القياس

 
b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyah yang mengikutinya, 
serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء
 Ditulis asy-syams الشمس
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 
 Ditulis żawī al-furūḍ ذو الفروض
 Ditulis ahl as-sunnah أهل السنة

 
J. Pengecualian: 

Sistem transliterasi ini tidak penulis berlakukan pada: 
1. Kosa kata Arab yang sudah lazim dalam bahasa Indonesia dan 

terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, seperti al-
Qur'an dan lain sebagainya. 

2. Judul buku atau nama pengarang yang menggunakan kata Arab 
tetapi sudah dilatinkan oleh penerbit. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab tetapi berasal 
dari Indonesia. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab. 
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MOTTO 

 

 

“Anglaras Ilining Banyu 

Angeli ananging 

ora keli” 

 

Wenehono teken marang wong kang wutho 

Wenehono mangan marang wong kang lue 

Wenehono wusono marang wong kang udho 

Wenehono papan marang wong kang 
kudanan 
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Karya ini kupersembahkan kepada 

 

Seluruh Masyayikh (Kyai) 
di manapun beliau berada 

Ibu-Abah serta Ummi-Buya di rumah 
yang selalu memberikan cintanya lewat 

lantunan doa 
Istri dan anak yang tak pernah lelah 

memberikan kedamaian jiwa 
Saudara-saudari yang senantiasa  

menawarkan canda tawa 
Teman-teman seperjuangan  

yang tak terlupakan senda gurau ilmunya 
 

Terima Kasih 
Telah mengajariku keutuhan 

menuju tempat 
kemenangan 
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KATA PENGANTAR 

 الرحيم  الرحمن  الله  بسم
  اله  لا  أن  أشهد  ين  والد  نيا  مورالد  أ  على  نستعين  به  و  لمين  العا  رب  للهل  الحمد

 محمد  نا  سيد  على  والسلام  والصلاة  الله  رسول  محمدا  أن  وأشهد  إلاالله
 أجمعين  به  أصحا  و  له  أ  وعلى 
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ilmu yang telah diberikan bermanfaat dan menjadi pencerah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dari berbagai sudut pandang keilmuan, al-Quran memang 

tidak pernah ada habisnya untuk dikaji dan ditafsirkan. Berbagai 

tafsir al-Quran dengan karakternya masing-masing bermunculan 

sejak periode klasik, pertengahan hingga kontemporer.1 Al-

Quran sendiri juga memberikan penegasan bahwa Allah 

menjelaskan ayat-ayatnya dengan redaksi “yubayyinu Alla>hu 

aya>tihi” memiliki beberapa tujuan, yaitu (1) la’allakum 

tat afakkaru>n,2 (2) la’allakum ta’qilu>n,3 (3) la’allakum tahtadu>n,4 

(4) la’allakum yatt aqu>n,5 dan (5) La’allakum yatadzakkaru>n.6 

Oleh karenanya, tidak lah heran jika para pengkaji al-Quran baik 

dari kalangan insider atau pun outsider terus bermunculan dalam 

sejarah perjalanan hidup manusia yang mencoba untuk 

menyelami makna al-Quran dengan berbagai sudut pandang yang 

berbeda-beda. Tak jarang juga ada yang mendekatinya dengan 

sudut pandang keilmuan yang benar-benar baru. Inilah yang 

kemudian membuat beberapa umat muslim meyakini bahwa al-

                                                            
1 Lihat Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran 

(Yogyakarta: Adab Press, 2012) 
2 QS. Al-Baqarah (2): 266. 
3 QS. Al-Baqarah (2): 242. 
4 QS. Ali Imran (3): 103. 
5 QS. Al-Baqarah (2): 187. 
6 QS. Al-Baqarah (2): 221. 
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Quran itu diibaratkan sebagai lautan yang tak bertepi, dalam 

artian ilmu al-Quran tak akan pernah habis untuk dikaji. 

Berbicara tentang sejarah perjalanan tafsir, Abdul 

Mustaqim memetakannya kepada tiga periode. Pertama; periode 

klasik, yaitu tafsir yang muncul pada era sahabat, tabi’in dan 

tabi’ tabi’in. Kedua; periode pertengahan, merupakan era tafsir 

yang bernuansa ideologis, repetitif, parsial, dan terdapat  unsur 

pemaksaan gagasan eksternal al-Quran. Ketiga; periode modern 

kontemporer, periode tafsir yang memiliki karakteristi k khas, 

seperti memosisikan al-Quran sebagai kitab petunjuk, bernuansa 

hermeneutis, berorientasi pada spirit al-Quran serta ilmiah, kritis 

dan non-sektarian.7 

Periode modern-kontemporer merupakan periode yang 

sangat menarik. Periode ini mengalami perkembangan signifikan 

terkait  penafsiran atas teks-teks al-Quran, khususnya akhir abad 

ke-20 dan awal abad ke-21. Wacana wanita pada periode ini 

mulai mendapatkan perhatian yang serius dari para pengkaji al-

Quran. Hal ini terjadi karena mulai munculnya banyak kesadaran 

bahwa wanita bukanlah suatu makhluk yang harus dipandang 

inferior. Dalam hal ini Amina Wadud, seseorang yang 

menggunakan pendekatan non-patriarki juga memberikan 

pernyataan bahwa selama ini seseorang yang memahami al-

                                                            
7 Lihat Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Quran 

(Yogyakarta: Adab Press, 2012) 
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Quran hanya berdasarkan jiwa dan pengalaman laki-laki.8 

Melihat faktanya memang kaum muslim laki-laki selama 1400 

tahun telah menafsirkan al-Quran dengan menekankan 

pemahaman tertentu serta mengabaikan pemahaman yang lain. 

Karena itu, para pengkaji al-Quran seperti Amina Wadud dan 

para tokoh feminis Islam yang lain menyatakan bahwa al-Quran 

telah dit afsirkan dengan sudut pandang laki-laki.9 

Ramainya isu tentang wanita yang terkait  dengan al-

Quran, tidak terlepas dari paradigma tafsir kontekstua l dan 

bernuansa hermeneutis. Suatu paradigma yang lebih menekankan 

pada spirit al-Quran dibanding dengan makna teks literal yang 

tertulis. Asumsi dasarnya adalah al-Quran merupakan teks yang 

stat is, sedangkan konteks manusia dari zaman ke zaman 

sangatlah dinamis. Dalam hal ini, konteks wanita dari masa ke 

masa juga mengalami perkembangan. Baik dalam wilayah 

ekonomi, sosial, ataupun politik. Untuk itu, para konteksualis 

mencoba memberikan tafsir-tafsir baru berkenaan dengan wanita 

dengan tujuan al-Quran dapat menjadi suatu prinsip utama 

problem solving serta al-Quran tetap Sha>lih li kulli zaman wa 

makan. 

                                                            
8 Amina Wadud, al-Quran menurut perempuan, Terj. Abdullah Ali 

(Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2001), 19. 
9 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21 Tafsir Kontekstual, terj. Ervan 

Nurtawab (Bandung: Mizan, 2016), 79. 
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Cerminan dari pedulinya para kontekstua lis terhadap isu 

wanita, mereka mencoba untuk membuat suatu kaidah-kaidah 

baru dalam metodologi penafsiran. Dalam hal ini misalnya, 

Fazlur Rahman dengan teori double movement-nya ingin 

menggapai spirit al-Quran dengan penekanan terhadap 

konteksnya. Abdullah Saeed yang selain berusaha memberikan 

kaki metodologi yang lebih rinci dari teori Fazlur Rahman, ia 

juga menawarkan suatu rangkaian hirarki penafsiran. Amina 

Wadud dengan hermeneutikanya mencoba menciptakan 

metodologi tafsir tauhid, dan masih banyak lagi para pengkaji al-

Quran kontekstual lain dengan ide-ide dan gagasan-gagasannya. 

Pada dasarnya, mereka menghendaki adanya pemahaman baru 

dalam penafsiran al-Quran di dalam konteks yang berbeda. 

Kemudian dalam hal ini pembahasan mengenai wanita tidak 

pernah luput dari kajian mereka. 

Di tengah pesatnya dinamika di era modern-kontemporer, 

wacana wanita di dalam Islam hampir tidak pernah habis 

kajiannya. Hanya saja, pada umumnya penafsiran-penafsiran 

kontekstua l mengenai isu wanita hanya merupakan penafsiran 

temati k dari para pengkaji al-Quran. Masih sedikit sekali para 

kontekstua lis yang menciptakan karya utuh penafsiran yang 

memuat 30 juz. Ada beberapa karya tafsir utuh 30 juz yang lahir 

pada periode ini. Salah satunya adalah tafsir Min Wah}yi al-
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Quran, buah karya dari seorang ulama’ syiah yang bernama 

Husain Fadlullah.10 

Terkait dengan wacana wanita, di dalam tafsirnya 

Fadlullah menjelaskan secara serius ayat-ayat yang berkaitan 

dengan wanita. Hal ini bisa dilihat di dalam keterangannya di 

pembuka tafsir QS. al-Nisa’. Di sana ia menjelaskan bahwa 

seorang wanita memiliki sisi-sisi kesetaraan dengan laki-laki 

baik dari segi personal atau pun tanggung jawab.11 Selain itu, ia 

juga menegaskan bahwa al-Quran telah membicarakan tentang 

hak-hak dan kewajiban rumah tangga di antara laki-laki dan 

wanita. Selanjutnya, ia mengatakan:12 

 مستقل إنساني ككائن المرأة إلى ينظر الإسلام بأن جليا نهم والذين

 ال عليها، لأحد سلطة ال إيمانه، وفي تصرفاته، وفي رأيه، في

 .ذلك من عنه هي تتنازل ما في

Dari pernyataan ini, dapat diketahui bahwa Islam 

menurutnya memandang seorang wanita sebagai manusia 

seutuhnya yang memiliki kemerdekaan dalam bernalar, bertindak 

dan beriman, serta tidak ada pendominasian seseorang pun 

                                                            
10 Sahiron Syamsuddin, Beberapa Tema Reformasi Dalam Islam, Book 

Review, dalam al-Jami’ah Vol. 44, No. 2, 2006 M/ 1427 H, 491. 
11 Husain Fadlullah, Min Wahyi al-Quran Jilid 7 (Dar al-malak, 1998 

M), 7. 
12 Terjemah selengkapnya: “Hal yang jelas adalah bahwa Islam 

memandang wanita sebagai manusia seutuhnya yang memiliki kemerdekaan 
dalam bernalar, bertindak dan beriman. Tak ada kekuasaan bagi seseorang pun 
terhadapnya, kecuali suatu hal yang diserahkan olehnya”. Husain Fadlullah, 
Min Wahyi al-Quran Jilid 7 (Dar al-malak, 1998 M), 8. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



6 
 

 
 

atasnya kecuali dalam hal tertentu. Hal ini sangatlah menarik, 

sebab bagaimanapun Fadlullah di dalam tafsirnya berusaha 

menjelaskan bahwa antara laki-laki dan wanita memiliki 

kesetaraan. Tetapi  di sisi lain, ia tetap berpegang teguh kepada 

makna literal di dalam menafsirkan s emua ayat al-Quran.13 

Penelitian ini dirasa perlu dilakukan untuk membahas itu 

semua. Isu tentang w anita yang ada di dalam kitab tafsir tersebut 

menarik untuk dikaji lebih dalam dengan dirangkai dan dianalisis 

dalam satu kesatuan yang utuh serta disajikan secara eksploratif. 

Pembahasan tentang wanita akan selalu terikat  dengan 

pembahasan akan laki-laki. Untuk itu, penelitian ini dibuat 

sebenarnya lebih mengarah kepada pembahasan relasi gender di 

dalam kitab tafsir. Dalam hal ini adalah tafsir Min Wahyi al-

Quran. Dari kitab tafsir ini, diupayakan dapat mengkonsepsikan 

bagaimana kitab tafsir ini berbicara relasi gender, sedangkan 

kitab tersebut telah masuk pada periode m odern kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini menitik-beratkan kepada penafsiran perihal 

wanita di dalam tafsir Min Wah}yi al-Quran karya Husain 

Fadlullah. Pendekatan yang digunakan dalam hal ini adalah 

pendekatan hermeneutik. Dengan demikian, fokus kajian 

penelitian ini dirumuskan dalam poin berikut ini: 

                                                            
13 Husain Fadlullah, Tafsir min Wahyi al-Quran, jilid 1 (Beirut: Darul 

malak, 1998), 7-8. 
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1. Bagaimana penafsiran Husain Fadlullah terhadap ayat-

ayat yang berkenaan dengan relasi gender dalam Tafsir 

Min wah}yi al-Qura>n ?  

2. Bagaimana konteks sosio-historis-geografis yang 

mempengaruhi penafsiran Husain Fadlullah tentang 

relasi gender dalam Tafsir Min Wah}yi al-Qura>n ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Secara garis besar, penelitian ini dibuat untuk menggapai 

dua tujuan, khusus dan umum. Tujuan khusus penelitian ini 

adalah untuk (1) memahami, menganalisa dan mengeksplorasi 

penafsiran Husain Fadlullah tentang relasi gender di dalam 

Tafsir Min Wahyi al-Quran. (2) menganalisis dan menguraikan 

bagaimana konteks sosio-historis-geografis mempengaruhinya 

dalam penafsiran tentang relasi gender. Ada pun signifikansi 

penelitian ini adalah untuk melebarkan horizon mengenai studi 

tafsir tentang wanita dan membuka wilayah-wilayah potensial 

yang baru di dalam studi t afsir. 

D. Tinjauan Pustaka 

Kajian pustaka ini akan di golongkan menjadi dua 

kelompok besar, yakni karya yang membahas wanita dalam 

konteks studi al-Quran dan karya-karya yang membahas Tafsir 

Min Wahyi al-Quran sebagai obyek material. 
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Kelompok pertama adalah pembahasan tentang wanita di 

dalam wilayah studi al-Quran. Pembahasan ini memang telah 

banyak dikerjakan oleh para akademisi. Oleh karenanya, 

kelompok ini dikategorisasikan kembali menjadi dua bagian. 

Pertama adalah kajian yang dilakukan dengan cara mendekati 

langsung kepada al-Quran dengan memakai metodologi tertentu 

dan yang kedua adalah kajian yang dikerjakan dengan cara 

menganalisa dan mengkonstruk pemahaman akan wanita dari 

sebuah atau beberapa produk sebuah penafsiran.  

Untuk bagian pertama, terdapat  karya yang merupakan 

hasil dari pendekatan langsung kepada al-Quran. Beberapa di 

antaranya adalah karya Quran and Woman: Rereading The 

Sacred Text From a Woman’s Perspective.14 Buku ini pertama 

kali diterbitkan di Malaysia pada tahun 1992. Karya monumental 

ini lebih kepada mengevaluasi kembali sejauh mana posisi 

wanita dalam kultur muslim apakah betul-betul menggambarkan 

maksud Islam mengenai wanita di dalam masyarakat. Dari sini 

Amina wadud mencoba untuk mengklarifikasi pemahaman-

pemahaman yanng menurutnya selama bertahun-tahun telah 

menganggap wanita sebagai makhluk inferior. Dari titik ini, 

kemudian ia memberikan metodologi dan cara kerja tafsir yang 

ideal ketika memahami al-Quran, khususnya yang berkaitan 

dengan isu wanita. 

                                                            
14 Amina Wadud, Qur’an And Woman: Rereading the Sacred Text 

from a Woman’s Perspective (New York: Oxford University Press, 1999). 
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The Right of Woman in Islam karya dari Morteza 

Mutahhari.15 Di bukunya ini, ia lebih condong untuk membahas 

mengenai hak-hak yang dimiliki wanita. Cara penyajiannya 

cukup menarik. Ia menganalisis hak-hak wanita yang ada di al-

Quran dengan sudut pandang sejarah, ekonomi, politik dan fiqh. 

Sehingga, kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan menjadi 

lebih Fresh dan berwarna. 

Matinya perempuan: transformasi al-Quran, perempuan 

dan masyarakat modern. Terjemahan dari buku The Quran, 

women and modern society karya Asghar Ali Engineer.16 Buku 

ini di dalamnya membahas tentang relasi gender antara laki-laki 

dan wanita di dalam Islam. obyek material utamanya adalah al-

Quran. Dari sini Asghar mencoba untuk mendekatinya dengan 

pendekatan geneologis dan historis. Perspective yang ia pakai 

tak jauh beda dengan apa yang dilakukan oleh Michel Foucolt, 

yaitu metode arkeologi. 

Tafsir wanita terjemah dari Tafsir al-Quran al-Azhim li 

al-Nisa’ karya Syaikh Imad Zaki al-Barudi.17 Kitab ini lebih 

menjelaskan tafsir wanita perspektif fiqh. Sehingga yang dibahas 

                                                            
15 Morteza Mutahhari, Wanita dan Hak-Haknya Dalam Islam Terj. The 

Rights of Woman in Islam (Bandung: Pustaka, 1985) 
16 Asghar Ali Engineer, Matinya Perempuan: Transformasi al-Quran, 

Perempuan dan Masyarakat Modern Terj. Akhmad Affandi (Yigyakarta: 
Ircisod, 2003). 

17 Syaikh Imad Zaki al-Barudi, Tafsir Wanita Terj. Samson Rahman 
(Jakarta: al-Kautsar, 2013). 
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kebanyakan merupakan tentang masalah hukum, dan lebih 

khususnya hukum Islam. 

Menggugat Sejarah Perempuan terjemah dari buku 

Woman in Islam: a Discourse in Rights and Obligations karya 

Fatima Umar Nasif.18 Di dalam bukunya ini Fatima 

membahasnya dengan cara temati s. Sedangkan perspective yang 

ia gunakan adalah perspektif historis.  

Tafsir bi al-Ra’yi: Upaya Penggalian Konsep Wanita 

Dalam al-Quran karya Nashruddin Baidan.19 Dalam hal ini 

penulis dari buku ini mencoba mengkonsepsi bagaimana wanita 

menurut al-Quran secara langsung. Tanpa basa-basi ia 

mengungkapkan bahwa kajiannya ini menggunakan pendekatan 

tafsir bil-Ra’yi. Oleh karenanya uraian yang disajikan tampak 

arbiter. 

Untuk jurnal, beberapa di antaranya adalah 

“Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif al-Quran”. Artikel 

ini ditulis oleh Siti Fatimah dan dimuat di dalam Jurnal al-

Hikmah (Jurnal Studi Keislaman), Vol. 5, Nomor 1, Maret 2015. 

Pada dasarnya, Siti Fatimah ini ingin menguak dan 

mengelaborasi suatu penafsiran baru terhadap al-Quran perihal 

kepemimpinan wanita. Namun sayangnya, riset ini bisa jadi 

                                                            
18 Fatima Umar Nasif, Menggugat Sejarah Perempuan Terj. A 

Discourse in Rights and Obligations (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2001) 
19 Nashruddin Baidan, Tafsir bi al-Ra’yi: Upaya Penggalian Konsep 

Wanita dalam al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999) 
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tergolong kepada riset yang minim metodologi dalam penafsiran. 

Sehingga, ia terjebak kepada penafsiran-penafsiran mainstream 

yang telah berkembang sebelumnya. 

“Eksistensi Perempuan di Era Demokrasi Perspektif al-

Quran dan Hadis”. Sebuah karya dari Nurhasanah yang terbit  di 

Jurnal al-Nida’ Vol. 38 No. 2 Juli – Desember 2013. Riset ini 

lebih mengelaborasi sebuah interpretasi dengan mengkorelasikan 

antara ayat-ayat al-Quran dan hadis yang menyinggung tentang 

wanita dan demokrasi. Cara penyajiannya didominasi dengan 

sudut pandang sejarah dengan analisa yang cukup tajam. 

“Kedudukan Perempuan Menurut al-Quran” tulisan dari 

Ali Aljufri yang dimuat di dalam Jurnal Musawa, Vol. 3, No. 2, 

Desember 2011. Judul dari artikel ini bisa dikatakan tidak 

merepresentasikan isi dari artikelnya, akan tetapi masih dalam 

koridor yang sama. Isi artikel ini membahas lebih membahas 

secara detail tentang hak-hak wanita di wilayah publik. Namun 

sebelumnya ia menggali apresiasi yang diberikan al-Quran untuk 

menjunjung status sosial wanita. Terlepas dari itu, riset ini tidak 

memiliki kejelasan dalam fokus pembahasannya. Sehingga apa 

yang dibahas dirasa lari ke mana-mana. 

“Kepemimpinan Wanita dalam Surah al-Naml, analisis 

dalam perspektif gender” karya seseorang yang bernama Suharno 

dan telah diterbitkan di Jurnal Musawa, Vol. 4, No. 1, Juni 2012. 

Artikel ini ingin mengungkap suatu penafsiran dari kisah yang 
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kemudian dijadikan legitimasi kebolehan wanita memimpin. 

Kisah itu adalah kisah Ratu Balqis. Dengan perspektif 

kesejarahan dan analisis gendernya, ia dapat menyajikan suatu 

gagasan yang menarik untuk dibaca. 

Kesimpulan dari bagian pertama ini, pembahasan 

mengenai wanita yang menjadikan al-Quran sebagai obyek 

material pada umumnya menggunakan perspektif historis. 

Perspektif historis ini adalah salah satu perspektif paling 

signifikan untuk mendekonstruksi kembali pemahaman konsepsi 

wanita dari al-Quran. Selain itu, perspektif yang digunakan 

adalah perspektif hermeneutik, politik, rasional dan fiqih. 

Meskipun terdapat  perspektif hermeneutik, hal ini berbeda 

dengan penelitian penulis di sini. Hal yang membedakan adalah 

tentang obyek materialnya. Penulis di sini tidak menjadikan al-

Quran sebagai obyek material, namun lebih kepada karya tafsir 

terhadap al-Quran sebagai obyek materialnya.  

Bagian kedua yaitu karya yang muncul dari analisa dan 

konstruksi wanita dari sebuah atau beberapa produk penafsiran, 

di antaranya adalah karya dengan judul Perempuan Dalam 

Pasungan: Bias Laki-Laki Dalam Penafsiran karya Dr. Nurjannah 

Ismail.20 Karya ini adalah hasil penelitian terhadap Tafsir Ja>mi’ 

al-Baya>n Fi> Tafsi>ri al-Qura>n, Tafsi>r Mafa>tihu al-Ghaib, Tafsir 

al-Mana>r yang difokuskan pada kasus-kasus umum yang 
                                                            

20 Nurjannah Ismail, Perempuan dalam Pasungan (Yogyakarta: Lkis, 
2003) 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



13 
 

 
 

diperbincangkan oleh banyak kalangan di dalam QS. al-Nisa’. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan hermeneutis-

filosofis. Pada akhirnya penelitian ini disajikan secara temati s 

dengan menunjukkan perbedaan dan persamaan dari ketiga tafsir 

tersebut dan juga menampilkan faktor-faktor apa yang 

menyebabkannya. 

Yunahar Ilyas sebagai akademisi juga telah membahas 

tentang wanita. Karyanya ini berjudul Feminisme Dalam Kajian 

Tafsir al-Quran Klasik dan Kontemporer.21 Isi dari buku ini 

adalah studi komparasi antar para mufassir (al-Zamakhsyari, al-

Alusi, Sa’id Hawa) dan kalangan feminis muslim seperti Asghar 

Ali Engineer, Riffat Hassan dan Amina Wadud Muhsin. Hasil 

risetnya ini disajikan secara kritis dengan pendekatan teologis-

filosofis. 

Tafsir Kebencian, Studi Bias Gender Dalam Studi Tafsir  

karya Zaitunah Subhan.22 Buku ini memang pada dasarnya tidak 

bermaksud mengkaji secara detail perihal kompleksitas 

hubungan antara laki-laki dan wanita baik secara individual, 

kelompok, ras, agama, usia ataupun profesi. Namun, 

pembahasannya lebih ditekankan pada analisis teks keagamaan 

yang dikaitkan dengan pengamatan lapangan. Sedangkan metode 

                                                            
21 Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir al-Quran Klasik dan 

Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997). 
22 Zaitunah Subhan, Tafsir Kebencian Studi Bias Gender Dalam Tafsir 

al-Quran (Yogyakarta: Lkis, 1999). 
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analisis yang diapakai adalah historis-sosiologis terhadap 

masyarakat arab ketika al-Quran diwahyukan. 

Paradigma Tafsir Feminis karya Abdul Mustaqim.23 

Penelitian ini lebih menekankan pada studi pemikiran Riffat 

Hasan tentang isu gender dalam Islam. Pendekatan yang 

digunakan di dalam penelitian ini adalah pendekatan 

hermeneutik dengan melakukan inter-relasi antara ide dengan 

setti ng historisnya serta mengaitkan antara pemikiran dengan 

determinasi sosio-kulturalnya. 

Hermeneutika Feminisme dalam Pemikiran Tokoh Islam 

Kontemporer  karya Irsyadunnas.24 Kajian dalam buku ini adalah 

mengkomparasikan antara pemikiran feminisme antara Amina 

Wadud dengan Asghar Ali Engineer. Sudut pandang yang 

digunakan adalah sudut pandang hermeneutis. Di sini 

Irsyadunnas memfokuskan kajiannya mengenai metode 

hermeneutika feminisme dari keduanya hingga bagaimana 

metode tersebut diaplikasikan terhadap penafsiran ayat-ayat 

tentang wanita yang terdapat  dalam kitab suci al-Quran. 

“Tafsir Feminis M. Qurasih Shihab, telaah ayat-ayat 

gender dalam tafsir al-Misbah” karya Atik Wartini yang 

diterbitkan oleh Jurnal PALASTREN Vol. 6, No. 2, Desember 

                                                            
23 Abdul Mustaqim, Paradigma Tafsir Feminis (Yogyakarta: Logung 

Pustaka, TT). 
24 Irsyadunnas, Hermeneutika Feminisme (Yogyakarta: Kukaba 

Dipantara, 2014) 
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2013. Artikel ini membahas secara deskriptif perihal gender dari 

tafsir al-Misbah. Perspekif feminisme dan gender dari kajian ini 

masih dirasa kurang. Kemudian, tidak ada upaya kritis dari 

penulis ketika membahas tafsir-tafsir dari Quraish Shihabi ini. 

“Relasi Laki-laki dan Perempuan, Menabrak Tafsir Teks, 

Menakar Realitas”. Artikel ini diterbitkan di Jurnal al-Hikam 

Vol. 7, No. 2 Desember 2012. Riset ini tergolong cukup serius 

dikerjakannya. Ia mengkaji relasi laki-laki dan wanita dengan 

melihat teks dan sekaligus realitas yang sedang berlaku. Bisa 

dibilang karya ini adalah sebuah pemikiran dengan menggunakan 

paradigma kontekstua l. Epistem yang digunakan di sini adalah 

deduktif-induktif. Dengan cara ini, ia dapat megkritisi 

pemahaman teks yang mainstrean sekaligus mengkritisi realitas 

yang telah tidak berada pada posisi  idealnya. 

“Perempuan dan Feminisme dalam Perspektif Islam” 

karya dari Zulfahani Hasyim. Artikel ini dimuat dalam Jurnal 

Muwazah, Vol. 4, No. 1, Juli 2012. Apa yang dibahas dalam 

artikel seperti suatu Counter-Attack terhadap gagasan feminisme 

yang yang berkembang di luar Islam. Dengan analisa yang begitu 

tajam, penulis artikel ini dapat mendeduksi suatu gagasan dari 

al-Quran dan beberapa kitab tafsir untuk mengkritisi paham 

feminisme di luar Islam. Selanjutnya, ia memberikan gagasan 

feminisme yang poros pengetahuannya bersumber dari ilmu yang 

diwariskan oleh ulama’-ulama’ Islam. 
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Kesimpulan dari bagian kedua, suatu bagian pembahasan 

wanita yang menjadikan pemikiran, penafsiran, dan pemahaman 

terhadap al-Quran sebagai obyek material memiliki 

kecenderungan untuk menggunakan hermeneutika sebagai 

perspektifnya. Selain dari pada itu, ada juga yang menggunakan 

persepktif historis dan sosiologis-kultural dengan nalar filosofis. 

Umumnya penelitian penulis di sini tergolong kepada bagian 

kedua ini. Hanya saja, meskipun terdapat  kesamaan dalam 

menggunakan perspektif hermeneutis, namun penulis 

menggunakan teori hermeneutika yang berbeda, yakni dengan 

teori hermeneutikanya Hassan Hanafi. Tidak hanya itu, 

perbedaannya lainnya adalah tentang obyek material yang 

penulis pakai yaitu Tafsir Min Wahyi al-Quran. 

Kelompok kedua adalah karya yang membahas tentang 

Tafsir Min Wahyi al-Quran. Sepanjang penelusuran yang telah 

dilakukan, hanya satu kajian yang menjadikan tafsir ini sebagai 

obyek material.  Karya itu berjudul “Epistemologi Kitab Tafsir 

Min Wahyi al-Quran karya Husein Fadlullah”.25 Ini merupakan 

salah satu karya riset yang ada di kampus UIN Sunan Kalijaga 

oleh mahasiswa yang bernama Parluhutan Siregar. Riset ini lebih 

fokus kepada epistemologi tafsir yang berkenaan dengan metode, 

sumber dan validitas. Dari sini Siregar mengejar implikasi 

bangunan epistemologis dalam tafsir, sebab menurutnya 

                                                            
25 Parluhutan Siregar, Tesis Epistemologi Kitab Tafsir Min Wah}yi al-

Qura>n karya Husain Fadlullah (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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pengarang kitab tafsir merupakan tokoh pergerakan dalam 

konteks sosial-politik sehingga cukup besar kemungkinan 

keterpengaruhannya terhadap tafsir. 

Dari semua telaah pustaka yang telah dipaparkan di sini, 

pembahasan tentang wanita memang bukanlah sesuatu yang baru 

untuk dikaji. Terdapat banyak peneliti yang cara mengkajinya 

dengan menggunakan pendekatan dan perspektif yang 

bermacam-macam, baik penelitian tersebut langsung menjadikan 

al-Quran sebagai obyek materialnya, atau pun secara tidak 

langsung yang dengan kata lain adalah penelitian terhadap 

produk tafsir yang telah ada.  

Dengan demikian, penelitian yang penulis lakukan di sini 

merupakan penelitian terhadap suatu karya tafsir lengkap 30 juz, 

yakni Tafsi>r Min Wah}yi al-Quran karya Husain Fadlullah. Hal 

ini berarti tafsir ini dijadikan sebagai obyek materialnya. 

Sedangkan yang dijadikan fokus pembahasannya adalah 

mengenai bagaimana tafsir ini membicarakan tentang wanita. 

Perspektif yang digunakan di sini adalah perspektif yang 

digunakan pada umumnya di dalam studi tafsir, yakni perspektif 

hermeneutis. Hanya saja teori yang digunakan penulis di sini 

adalah teori hermeneutikanya Hassan Hanafi. Penelitan ini perlu 

dilakukan demi tujuan untuk menambah horizon keilmuan studi 

tafsir, khususnya pembahasan tentang wanita. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menambal ruang kosong suatu kajian 
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tafsir kontemporer, yakni tafsir-tafsir yang lahir pada akhir abad 

20. 

E. Kerangka Teoritik 

Hermeneutika merupakan seni / tehnik menetapkan 

makna.26 Tidak hanya sebatas itu, hermeneutika juga bisa 

digunakan sebagai cara untuk memahami pemahaman atau 

bahkan mengkritisi pemahaman.27 Jadi, pada dasarnya bahasa 

apa pun yang berupa teks bisa dipahami dengan analisa ilmu 

hermeneutika, selagi teks tersebut  masih bisa dibaca oleh 

manusia. 

Meskipun hermeneutika masih dianggap tabu oleh 

beberapa kalangan di dalam mengkaji ilmu-ilmu keislaman 

terutama tafsir dan al-Quran. Di sisi lain hermeneutika sangat 

lah potensial untuk dijadikan pisau dalam memahami sebuah 

karya kitab tafsir al-Quran. Namun demikian, hermeneutika yang 

telah terint egrasi dengan ilmu-ilmu al-Quran memiliki alirannya 

masing-masing dan memiliki argumennya masing-masing. 

Terlepas dari itu, di sini hermeneutika Hassan Hanafi lebih 

dipilih dan dipakai untuk membaca kitab tafsir, terutama di saat 

membahas tent ang isu wanita. 

                                                            
26 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 

401. 
27 Fahruddin Faiz, Hermeneutika al-Quran Tema-Tema Kontroversial 

(Yogyakarta: elSaq Press, 2005), 8-10. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



19 
 

 
 

Berbicara mengenai hermeneutika dalam bahasa 

fenomenologi, menurut Hanafi Hermeneutika adalah ilmu yang 

menentukan hubungan antara kesadaran dengan obyeknya, dalam 

hal ini adalah Tafsir al-Quran. Ada tiga sikap kesadaran yang 

memang harus diperhatikan. Pertama; “Kesadaran Historis”, 

yang memastikan otentisitas teks dan tingkat keabsahannya. 

Kedua; “Kesadaran Eidetik”, yang menjelaskan makna teks, 

sehingga menjadi rasional. Ketiga; “Kesadaran Praktis”, yakni 

menjadikan makna teks sebagai dasar teori dalam pengamalan 

dan mengarahkan wahyu Tuhan kepada tujuannya yang akhir 

dalam kehidupan nyata dan alam semesta sebagai suatu tat anan 

ideal di mana dunia mencapai kesempurnaannya.28 

Teori tiga kesadaran ini akan dipakai untuk membaca 

penafsiran tentang wanita yang tertuang di dalam kitab tafsir 

Min Wahyi al-Quran. Lebih khususnya teori ini akan digunakan 

untuk menelusuri faktor-faktor detail yang mempengaruhi  

Husain Fadlullah terhadap hasil penafsirannya. Tiga teori ini 

lebih dipilih sebab mampu menjelaskan dialektika antara seorang 

mufassir (The Author of The Text) dengan teks historis yang ia 

tafsirkan (Interpretandum) dan dialektika antara mufassir 

(Author) dengan realitas kehidupan yang dihadapinya, hingga 

                                                            
28 Hassan Hanafi, “Hermeneutika sebagai Aksiomatika Tinjauan 

Islam”, terj. Hamdiah Latif dalam buku Yudian Wahyudi, Hermeneutika al-
Quran? Dr. Hasan Hanafi (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2009), 36. 
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kemudian muncul suatu teks baru yang tercipta  sebagai 

keterangan ta mbahan (Interpretant s) daripada teks historis. 

Pembahasan mengenai bagaimana tiga teori ini bekerja 

akan dimulai dari kesadaran eidetis. Kesadaran eidetis adalah 

tentang suatu hubungan dialog antara seorang mufassir dengan 

teks historis (baca: al-Quran). Lebih khususnya adalah tentang 

bagaimana kesadaran seorang mufassir di dalam menjelaskan 

makna teks hingga menjadi rasional dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Tit ik puncak pembacaan atas penggunaan teori ini 

adalah mampu menjelaskan titi k-titik poin proses nalar pikir 

metodologis yang dipakai oleh Husain Fadlullah di dalam 

menafsirkan ayat-ayat al-Quran yang berkenaan dengan wanita. 

Sebab, proses ini juga sangat dominan di dalam mempengaruhi 

suatu penafsiran. 

Selanjutnya adalah kesadaran historis dan kesadaran 

praksis. Dua kesadaran ini berkenaan dengan suatu dialektika 

antara seorang mufassir dengan realitas kehidupan yang 

dihadapinya. Untuk kesadaran historis di sini bukanlah suatu 

teori untuk menguji otent isitas dan originalitas suatu teks 

historis. Namun, lebih mengarah kepada bagaimana uraian 

tentang historisit as seorang mufassir (Author) perihal 

kepengarangan. Hal ini maksudnya adalah lebih tertuju pada 

bagaimana situasi hermeneutik tertentu yang melingkupi 

mufassir dan pra-pemahaman apa yang dibawa olehnya. 
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Setidaknya dengan teori ini akan ditemukan faktor historisitas 

kepengarangan yang mempengaruhi Husain Fadlullah di dalam 

membahas wanita. 

Tidak berhenti di sini, teori kesadaran historis ini 

tidaklah lengkap bila tidak dipadu dengan teori kesadaran 

praksis. Sebab, antara pengalaman hermeneutik dan realitas yang 

dihadapi akan selalu terjadi dialog. Kesadaran praksis pada 

dasarnya adalah digunakan untuk membaca bagaimana aplikasi 

seorang mufassir terhadap kenyataan hidupnya. Namun, sebelum 

melangkah kepada aplikasi, tentunya terdapat  hal yang tidak bisa 

diabaikan. Di antara hal itu adalah tentang konteks di sekitar 

mufassir itu sendiri dan konteks sekitar kelahiran teks, yakni 

perihal tentang kapan dan di mana teks itu diciptakan, dalam 

situasi seperti apa, dan siapa saja Audiens yang dihadapi. Pada 

sisi ini lah yang nantinya akan digunakan di dalam membaca 

konteks yang dihadapi Husain Fadlullah dan konteks sekitar 

kelahiran tafsirnya.  

Kemudian, kesadaran praksis ini juga akan digunakan 

untuk membaca apa kepentingan Husain Fadlullah di dalam 

memproduksi teks. Karena tiada mufassir yang tidak memiliki 

kepentingan di dalam menciptakan karya tafsir, bahkan sesosok 

Husain Fadlullah sendiri. Dari unsur-unsur yang telah disebutkan 

sebelumnya ini, setidaknya akan terbaca selanjutnya tentang 
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bagaimana aplikasi dari hasil penafsirannya, khususnya dalam 

hal ini adalah penafsiran tentang wanita. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang memiliki 

kesesuaian antara pendekatan yang digunakan dengan masalah 

dan tujuan penelitian. Untuk memudahkan pemahaman proses 

akan pemahaman ini, maka metodologi penelitian dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong kepada jenis penelitian kualitatif 

dengan berdasar pada penelusuran data telaah pustaka (Library 

Research). Selanjutnya, data-data pustaka yang berkaitan dengan 

permasalahan dikumpulkan serta dikaji secara eksploratif untuk 

mendapatkan informasi yang signifikan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terbagi 

atas data primer dan data sekunder. Data primer dari penelitian 

ini yang menjadi rujukan utama adalah kitab Min Wah}}yi al-

Qura>n karya Husain Fadlullah. Dalam hal ini, peneliti akan 

memfokuskan pada tafsir-tafsirnya yang membicarakan tentang 

relasi gender. Beberapa data penafsiran yang diambil akan 

disesuaikan dengan pemetaaan temati k yang telah dilakukan 

oleh Amina Wadud di saat membahas wanita di dalam al-Quran 
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seperti yang ada di dalam bukunya “Quran and Woman: 

Rereading The Sacred Text From a Woman’s Perspective”.29 

Pemetaan ini berkaitan dengan perbedaan fungsional di dunia 

dan isu tentang wanita dalam al-Quran. Perinciannya diambil 

dari beberapa tema seperti derajat, qiwa>mah, tafd}i>l, nusyu>z, 

perceraian, poligami, saksi dan warisan. 

Data sekunder yang akan digunakan di sini terbagi 

menjadi dua bagian. Pertama merupakan sumber yang diambil 

dari karya Husain Fadlullah sendiri perihal wanita seperti kitab 

Dunya al-Mar’ah dan Ta’ammulat Islamiyyah H{aula al-Mar’ah. 

Sedangkan kedua adalah semua data tertulis berupa buku (kitab), 

hasil riset, jurnal dan artikel yang memiliki relevansi dengan 

tema penelitian ini. 

3. Metode dan Analisis Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi, yakni mengumpulkan data-

data yang memiliki relasi dengan problem penelitian yang telah 

dirumuskan. Selanjutnya, data-data yang terakumulasi 

dikelompokkan dan diolah dengan metode deskriptif-analitis-

eksplanatif. Metode deskriptif merupakan sebuah metode yang 

mengambil bahan kajian dari berbagai sumber, baik dari bahan 

yang ditulis oleh tokoh yang diteliti (primer) atau buku yang 

                                                            
29 Amina Wadud, Quran and Woman: Rereading The Sacred Text 

From a Woman’s Perspective, (New York: Oxford University Press, 1999). 
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ditulis oleh orang lain terkait  tokoh tersebut  (sekunder).30 

Metode analisis berupaya untuk menganalisa dan mengkritisi 

data yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari.31 Metode 

ini berupaya untuk menjelaskan data yang diteliti dengan cara 

mengkomparasikan data yang ada dengan data lain. Baik berupa 

perbedaan, konfirmasi, implikasi atau bahkan kritik dan 

selajutnya kesimpulan dari peneliti sendiri. 

4. Langkah Penelitian 

Ada beberapa langkah yang ditempuh di dalam 

melaksanakan penelitian ini, di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data-data yang membicarakan perihal 

relasi gender di dalam kitab tafsir yang menjadi sumber 

data primer. Dalam hal ini adalah tafsir Min Wah}yi al-

Qura>n. Pengumpulan data ini difokuskan pada penafsiran 

terhadap ayat-ayat tentang relasig gender yang 

disesuaikan dengan pemetaan temati k yang telah 

dilakukan oleh Amina Wadud. Namun dari pada itu, juga 

tidak menutup kemungkinan untuk mengambil data 

relevan diluar pemetaan. 

                                                            
30 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 

2009), 258. 
31 Winarno Surachmad,  Dasar dan Teknik Research Pengantar 

Metodologi Ilmiah, (Bandung: CV Tarsito, 1972),  139. 
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b. Mengkompilasi data-data yang ada di dalam sumber-

sumber sekunder, baik yang berkenaan dengan obyek 

material atau pun obye k formal atas penelitian ini. 

c. Menganalisis data yang telah terdokumentasi dari sumber 

data primer dan sekunder berdasarkan kerangka teorit ik 

yang telah dibuat. 

d. Memetakan dan menyajikan hasil dari analisis yang telah 

diterapkan dalam tulisan yang sistemati s dan mudah 

dipahami. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka membuat penelitian ini tersusun secara 

sistemati s, yang ini nantinya bisa memudahkan pembaca dalam 

memahami penelitian ini, maka diperlukan sistemati ka 

pembahasan yang jelas dan komprehensif. Hal ini bertujuan agar 

diperoleh suatu gambaran yang utuh dan terpadu, sehingga 

penelitian ini tidak keluar dari fokus pembahasan dan obyek 

penelitian. Untuk itu, peneliti memberikan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama diawali dengan pemaparan latar belakang 

masalah yang berisi kegelisahan akademik dan alasan 

pengambilan judul tersebut. Selanjutnya, dibahas tentang 

batasan atau fokus penelitian yang terangkum dalam rumusan 

masalah serta tujuan dan kegunaan penelitian. Kemudian, 
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diakhiri dengan metode yang dipakai untuk meneliti dan 

sistemati ka pembahasan, supaya pembahasan ini lebih terarah. 

Bab kedua menguraikan perihal beberapa wacana tentang 

wanita dan agama. Uraian ini akan mendeskripsikan wacana 

umum tentang wanita yang dalam kaitannya dengan ini adalah 

feminisme. Baik feminisme secara umum atau pun feminisme 

yang berkaitan dan berhadapan dengan Islam.  

Bab ketiga di sini membahas tentang prinsip dan 

metodologi yang dipakai di dalam proses penafsiran. Kemudian, 

\diuraikan perihal tafsir ayat-ayat al-Quran tentang relasi gender 

di dalam tafsir Min Wah}yi al-Quran, yakni bagaimana Fadlullah 

menafsirkan beberapa kasus spesifik perihal relasi gender, seperti 

derajat, qiwa>mah, tafd}i>l, nusyu>z, perceraian, poligami, saksi dan 

warisan. 

Bab keempat membahas mengenai ruang sosio historis 

yang mempengaruhi Husain Fadlullah terhadap hasil 

penafsirannya. Ruang sosio historis ini akan diuraikan dari 

beberapa sisi di mana Fadlullah hidup, yakni sisi keilmuan, 

keagamaan, sosial dan budaya. Selanjutnya, pembahasannya 

akan difokuskan kepada apa saja yang mempengaruhi Fadlullah 

dalam penafsirannya tentang relasi gender serta bagaimana 

Fadlullah bisa dipengaruhi.  
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Bab kelima merupakan bab terakhir dalam penelitian ini 

yang di dalamnya berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan dalam menjawab rumusan masalah yang telah 

dibuat. Kemudian, dalam bab ini akan disampaikan juga saran-

saran ilmiah untuk dibahas di dalam penelitian berikutnya 

mengenai tafsir Min Wah{yi al-Quran. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengkajian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, terkait dengan studi 

hermeneutis atas penafsiran ayat-ayat wanita di dalam Tafsir 

Min Wah}yi al-Quran, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagaimana berikut  ini. 

1. Penafsiran Fadlullah terhadap ayat-ayat wanita yang dibahas 

di sini meliputi beberapa tema, yaitu qiwa>mah, tafd}i>l, 

derajat, warisan, nusyu>z, perceraian, saksi dan poligami. 

Pada dasarnya, Fadlullah tegas berupaya menaikkan derajat 

wanita dan menjauhkannya dari posisi inferior di dalam 

setiap tafsirnya. Namun, ia memiliki cara berbeda dengan 

para penafsir pada umumnya. Salah satu yang khas di dalam 

penafsiranya adalah kesetiaannya pada makna literal 

meskipun konteks yang dihadapi selalu berubah. 

Kesetiaannya terhadap makna literal di sini bukan berarti 

menghendaki adanya satu makna di dalam al-Quran, tetapi 

lebih kepada mengkontekstualisasikan ayat tanpa tercerabut 

dari makna literalnya. Hal ini merupakan implikasi dari 

konsepnya tentang h}ujjiyah az}-z}awa>hir yang selalu 

dipengangnya. Konsep ini meyakini bahwa setiap ayat al-
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Quran memliki i>h}a>’a>t (inspirasi) yang sangat luas. Oleh 

karenanya, metode penafsiran yang ia gagas diistilahkan 

dengan al-uslu>b al-isti>ha>’i> (metode meraih inspirasi). Tujuan 

penafsiran yang dilakukan Fadlullah adalah menggali ajwa>’u 

al-Qura>n (gelombang al-Quran) untuk dapat diinternalisasi 

ke dalam diri manusia khususnya umat Islam dan 

diaktualisasikan dalam realitas kehidupan. Hal ini berkaitan 

dengan anggapan Fadlullah bahwa al-Quran adalah kita>b 

risa>lah wa da’wah (kitab risalah dan ajakan). Dari sini, 

penafsirannya terhadap segala tema wanita pun konsisten 

bersesuaian dengan alam pikir metodologis yang digagas 

oleh Fadlullah. 

2. Konteks yang mempengaruhi Fadlullah di sini dibagi 

menjadi tiga bagian. Pertama; historisitas keilmuan. Selama 

Fadlullah menimba ilmu dari banyak guru, terdapat satu 

guru yang paling dominan mempengaruhi Fadlullah di dalam 

menafsirkan ayat-ayat tentang wanita, yaitu al-Khu’i. 

Terutama perihal konsep h}ujjiyah az}-z}awa>hir. Kedua; 

keagamaan. Tradisi sosial keagamaan yang ada tidak begitu 

mempengaruhi Fadlullah di dalam tafsir, tet api justru ia 

yang ingin memberikan pengaruh untuk merubah keadaan 

dengan prinsipnya, yakni al-Quran adalah kitab risalah dan 

dakwah. Ketiga; sosial dan budaya. Sistem ekonomi pasar 

bebas Lebanon membuat budaya wanita urban di sana 

terbiasa melakukan aktivitas di luar rumah seperti bekerja, 
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berpendidikan dan beraktivitas sosial sama halnya dengan 

wanita di Barat pada umumnya. Hal ini memaksa Fadlullah 

untuk dapat mengakomodirnya di dalam sebuah tafsir. Oleh 

karenanya, berkenaan dengan ayat qiwa>mah ia menjelaskan 

bahwa wanita memiliki kebebasan utuh untuk beraktivitas 

di wilayah publik. Selanjutnya, Fadlullah melahirkan 

tafsirnya ini di saat ia sedang berperang melawan Israel. 

Perang yang ia lakukan bukan hanya perang militer, tet api 

juga perang budaya. Perang budaya ini secara tidak langsung 

mempengaruhi Fadlullah di dalam menafsirkan ayat tentang 

poligami. Oleh karenanya, ia melabeli a‘da>’u Allah (musuh-

musuh Allah) kepada mereka membuat pandangan buruk 

terhadap poligami hingga dipandang sebagai suatu hal yang 

merendahkan wanita dari sisi kemanusiaannya. A‘da>’u Allah 

yang dimaksud bisa diasumsikan adalah Israel dan 

sekutunya yang sedang menjadi musuh di dalam perang 

budaya. 

B. Saran 

Pada dasarnya penelitian tentang penafsiran ayat-ayat 

tentang wanita di dalam tafsir Min Wah}yi al-Quran ini 

merupakan bagian kecil dari tafsirnya yang utuh menjelaskan 

total 30 juz al-Quran. Terkait dengan masih sedikitnya para 

akademisi yang mengkaji kitab tafsir ini, diharapkan nantinya 

lebih banyak para pengkaji studi tafsir yang meneliti kitab ini. 

Terdapat satu hal yang peneliti sarankan untuk dikaji lebih lanjut 
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perihal penafsiran ayat-ayat tentang wanita di sini, yaitu 

mengkaji tentang pergeseran tafsir tentang ayat-ayat wanita 

pada tafsir Min Wah}yi al-Quran. Hal ini mengingat bahwa 

pertama kali beredarnya kitab tafsir min wahyi al-Quran ini 

adalah pada tahun 1970-an. Namun kemudian, muncul terbitan 

baru yang beredar pada tahun sekitar 1990-an. Terbitan baru ini 

diklaim Fadlullah memiliki beberapa revisi dan tambahan di 

dalam pembahasannya. Hal ini sangatlah menarik dikaji, karena 

dapat mengungkap lebih jauh tentang bagaimana perjalanan 

nalar Fadlullah di dalam menafsirkan ayat-ayat tentang wanita. 
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